BABI1

PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun
2003, pendidikan dirumuskan sebagai usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
negara.'

Pendidikan dalam pengertian secara umum merupakan proses transmisi
pengetahuan dari satu orang kepada orang lainnya dari satu generasi ke
generasi yang lainnya. Pendidikan memiliki tugas suci dan mulia yaitu
memberdayakan umat manusia sehingga mampu menjadikan dirinya secara
penuh dalam kehidupan di dunia dan di akhirat. Menurut Zaim El Mubarok
bahwa produk pendidikan harus memiliki kepekaan nurani yang
berlandaskkan moralitas, sense of humanity. Karena substansi pendidikan
adalah memanusiakan manusia, menempatkan kemanusiaan pada derajat
tertinggi dengan memaksimalkan karya dan karsa. Ketika tak lagi peduli,
bahkan secara tragis, berusaha menafikan eksisensi kemanusiaan orang lain,

maka produk pendidikan berada pada tingkat terburuknya.?

! Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
2 Zain el mubarok, Membumikan Pendidikan Nilai, (Bandung: Alfa Beta, 2009), hal. 29



Sekolah sebagai institusi pendidikan yang merupakan tempat proses
pendidikan dilakukan, memiliki sistem yang kompleks dan dinamis. Dalam
kegiatan sekolah bukan hanya sekedar tempat berkumpul guru dan murid,
tetapi sekolah berada dalam satu tatanan sistem yang rumit dan saling
berkaitan. Oleh karena itu sekolah dipandang sebagai suatu organisasi yang
membutuhkan pengelolaan. Pengelolaan dalam pendidikan meliputi
pengelolaan sumber daya manusia yang diharapkan menghasilkan lulusan
berkualitas tinggi dengan tuntunan kebutuhan masyarakat bangsa, dicatat dan
diberdayakan agar dapat menghasilkan produk atau hasil secara optimal.’
Untuk itu, perlu adanya suatu kurikulum sebagai acuan pelaksanaan ataupun
pengelolan pendidikan, agar pendidikan dapat selaras dengan aturan dan
tujuan yang telah ditetapkan dan mampu mengantarkan peserta didik siap
menghadapi tantangan kehidupan dalam ranah lokal, nasional, maupun
global.

Kurikulum harus selalu memperhatikan perkembangan-perkembangan
yang ada, baik pada lingkup ilmu pengetahuan, tekhnologi, agama, tuntutan
dunia kerja, maupun yang lainnya. Sehingga keberadaan kurikulum
benar-benar dapat maksimal untuk mencapai tujuannya. Pengembangan
kurikulum ini merupakan salah satu kebijakan pemerintah terhadap
pendidikan, seiring dengan peraturan pemerintah Republik Indonesia nomer
55 pasal 5 ayat 8 tahun 2007 tentang pendidikan agama dan keagamaan, yang

menjelaskan bahwa satuan pendidikan dapat menambah muatan pendidikan

3 Toni D. Widiastono, Pendidikan Manusia Indonesia,(Jakarta: Kompas Media Nusantara,
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agama sesuai kebutuhan.* Muatan yang dimaksud meliputi isi pendidikan
atau kurikulum. Sehingga setiap sekolah memiliki wewenang untuk
mengembangkan kurikulum sesuai dengan visi dan misi setiap lembaga.
Adapun pengembangan kurikulum diantarannya, pengembangan Kurikulum
2013 (K-13). Kurikulum 2013 adalah produk baru yang dipublikasikan dan
pemerintah Implementasikan di sekolah-sekolah, baik tingkat sekolah dasar
sampai sekolah tingkat menengah atas. Kurikulum 2013 memungkinkan para
guru menilai hasil belajar peserta didik dalam proses pencapaian sasaran
belajar, yang mencerminkan penguasaan kompetensi dan karakter yang akan
dijadikan sebagai standar penilaian hasil belajar, sehingga para peserta didik
dapat mempersiapkan dirinya melalui penguasaan tehadap sejumlah
kompetensi dan karakter tertentu, sebagai prasyarat untuk melanjutkan ke
tingkat penguasaan kompetensi dan karakter berikutnya.’

Kurikulum disusun sesuai jenjang pendidikan dalam kerangka Negara
Kesatuan Republik Indonesia dengan memperhatikan peningkatan iman dan
takwa; peningkatan akhlak mulia; peningkatan potensi, kecerdasan, dan minat
peserta didik; keragaman potensi daerah dan nasional; tuntutan dunia kerja;
perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni; agama; dinamika
perkembangan global; persatuan nasional dan nilai-nilai kebangasaan.
Sehubungan dengan itu, kurikulum pendidikan dasar dan menengah wajib

memuat pendidikan agama, pendidikan kewarganegaraan, bahasa,

4 Peraturan pemerintah Republik Indonesia nomer 55 pasal 5 ayat 8 tahun 2007 tentang
pendidikan agama dan keagamaan.
5 Farid Hasyim, Kurikulum Pendidikan Agama Islam, (Malang: Madani, 2015), hal. 98-99.



matematika, IPA, IPS, seni dan budaya, pendidikan jasmani dan olah raga,
keterampilan/kejuruan dan muatan lokal.

Kurikulum yang diterapkan di Madrasah Aliyah Negeri 4 Jombang
adalah kurikulum 2013 dengan pengembangan sistem sks berbasis modul
UKBM (Unit Kegiatan Belajar Mandiri) didalamnya yang diseuaikan dengan
kebutuhan dan kemampuan Madrasah. Kurikulum sks berbasis modul UKBM
ini dilakukan sebagai salah satu usaha Madrasah dalam mengatasi sistem
zonasi sekolah yang diterapkan oleh pemerintah. Dalam pelaksanaan
kurikulum sks berbasis modul UKBM ini terdapat banyak pro kontra antara
lain, bagi siswa yang mempunyai kecerdasan diatas rata-rata akan dapat
menyelesaikan pendidikan di sekolah hanya dengan waktu 2 tahun saja, akan
tetapi bagi siswa yang tingkat kecerdasannya dapat dikatakan rata-rata bahkan
menengah kebawah dapat menyelesaikan pendidikan di sekolah sampai
dengan 3 tahun atau bahkan lebih. Hal tersebut bergantung kepada bagaimana
siswa dapat memahami dan menyelesaikan setiap KD (Kompetensi Dasar)
yang diberikan oleh guru atau tidak.

Madrasah Aliyah Negeri 4 Jombang ditunjuk sebagai salah satu
Madrasah yang menerapkan pengembangan kurikulum 2013 berupa
kurikulum sks berbasis modul UKBM ini. Kurikulum sks ini sudah berjalan 3
tahun ajaran ini dengan masa uji coba 2 tahun ajaran terlebih dahulu hingga
berjalan sampai sekarang tahun ke 3. Sehingga untuk kesempurnaan
pelaksanaannya masih dirasa kurang, karena masih banyak revisi-revisi yang

dilakukan guna memperbaiki kerkurangan-kekurangan yang ada. Di

¢ E. Mulyasa, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan: Sebuah Panduan Praktis, (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2007), hal. 12



Madrasah Aliyah Negeri 4 Jombang ini pelaksanaan kurikulum berbasis sks
sementara ini masih diterapkan di Madrasah ini saja untuk sekolah-sekolah
yang lainnya belum ada yang menerapkan kurikulum berbasis sks ini
khususnya sekolah yang berada di wilayah Kabupeten Jombang. Oleh sebab
itu perlu adanya pengkajian terhadap kurikulum pendidikan disana yang akan
menambah pengetahuan bagi peneliti untuk pengembangan keilmuan dan
kemajuan kurikulum.

Apabila dilihat dari aspek manajemen, Madrasah Aliyah Negeri 4
Jombang terlihat keunikan yang mencolok jika dilihat dari implementasi
kurikulum pembelajarannya karena didalam pelaksanaannya masih banyak
revisi yang dilakukan untuk menyempurnakan kurikulum berbasis sks ini.
Dalam pelaksanaan kurkulum berbasis sks ini masih banyak pro dan kontra
yang dialami di Madrasah Aliyah Negeri 4 Jombang ini dikarenakan masih
banyak persiapan-persiapan yang harus dipersiapkan untuk hasil yang lebih
baik lagi mulai dari perencanaan, pelaksanaan hingga evaluasi kurikulum.
Mengingat menariknya akan hal pendidikan madrasah di Madrasah Aliyah
Negeri 4 Jombang terlebih dalam pengelolaan kurikulumnya, peneliti tertarik
untuk meneliti manajemen kurikulum dalam meningkatkan kualitas siswa di
Madrasah Aliyah Negeri 4 Jombang.

Fokus Penelitian

Berdasarkan konteks penelitian di atas fokus penelitian ini adalah
Manajemen Kurikulum dalam Meningkatkan Kualitas Siswa di Madrasah
Aliyah Negeri 4 Jombang. Dari fokus penelitian tersebut disusun pertanyaan

penelitian sebagai berikut:



Bagaimana Perencanaan Kurikulum dalam Meningkatkan Kualitas Siswa
di Madrasah Aliyah Negeri 4 Jombang?
Bagaimana Pelaksanaan Kurikulum dalam Meningkatkan Kualitas Siswa
di Madrasah Aliyah Negeri 4 Jombang?
Bagaimana Evaluasi Kurikulum dalam Meningkatkan Kualitas Siswa di

Madrasah Aliyah Negeri 4 Jombang?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan fokus penelitian di atas, maka penelitian ini mempunyai

tujuan yang sesuai dengan fokus penelitian tersebut. Adapun tujuannya

adalah sebagai berikut:

1.

Untuk mengetahui Perencanaan Kurikulum dalam Meningkatkan
Kualitas Siswa di Madrasah Aliyah Negeri 4 Jombang.

Untuk mengetahui Pelaksanaan Kurikulum dalam Meningkatkan Kualitas
Siswa di Madrasah Aliyah Negeri 4 Jombang.

Untuk mengetahui Evaluasi Kurikulum dalam Meningkatkan Kualitas

Siswa di Madrasah Aliyah Negeri 4 Jombang.

Kegunaan Penelitian

Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi, baik kontribusi secara

teoritis maupun secara praktis sebagai berikut:

1.

Secara Teoritis

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk
menambah wawasan keilmuan terutama dalam hal pelaksanaan
manajemen kurikulum dalam upaya peningkatan kualitas siswa

diMadrasah Aliyah Negeri 4 Jombang.



Secara Praktis
Secara praktis, peneliti berharap semoga penelitian ini dapat
bermanfaat bagi:
a. Bagi Madrasah
Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan dapat
dimanfaatkan sebagai masukan bagi pondok pesantren dalam rangka
meningkatkan mutu pendidikan.
b. Bagi Pemimpin lembaga pendidikan
Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi kepala madrasah
dalam menjalankan tugasnya sebagai pemimpin madrasah dan lebih
berhati-hati  dalam  mengambil kebijakan terkait dengan
pengembangan kurikulum.
c. Bagi Guru/Ustadz
Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi guru dalam
memenuhi tugasnya sebagai pendidik dan sebagai tenaga pengajar
serta sebagi pertimbangan agar lebih kreatif dan inovatif dalam
penguasaan di kelas terkait dengan pemberian materi kepada peserta
didik/santri.
d. Bagi waka kurikulum Madrasah Aliyah Negeri 4 Jombang.
Hasil Penelitian ini dapat dijadikan bahan pertimbangan untuk
penerapan manajemen kurikulum dalam meningkatkan kualitas
siswa di Madrasah Aliyah Negeri 4 Jombang.

e. Bagi Peneliti Selanjutnya



Hasil dari penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi peneliti
selanjutnya dalam membuat karya ilmiah sejenis dan dapat
menambah ilmu pengetahuan dan pengalaman mengenai manajemen
kurikulum di madrasah.

Bagi Perpustakaan IAIN Tulungagung

Dapat dijadikan pijakan dalam desain penelitian lanjutan yang
lebih mendalam dan komprehensif khususnya yang berkenaan
dengan implementasi manajemen kurikulum dalam meningkatkan

kualitas siswa.

E. Penegasan Istilah

1. Penegasan Konseptual

b)

Secara konseptual beberapa istilah yang perlu dijelaskan antara lain:

Manajemen Kurikulum

Suharsimi Arikunto menjelaskan bahwa manajemen kurikulum
adalah segala proses usaha bersama untuk memperlancar pencapaian
tujuan pengajaran dengan titik berat pada usaha, meningkatkan
kualitas interaksi belajar mengajar.’
Kualitas (Mutu)

Kualitas menurut istilah berarti mutu, yang dapat diartikan
sebagai tingkat baik buruknya sesuatu®. Menurut Edward Deming

kualitas merupakan suatu tingkat yang dapat diprediksi dari

7 Suharmisi Arikunto dan Lia Yuliana, Manajemen Pendidikan, (Yogyakarta : Aditya Media,

2008), hal. 131

8 Kamus Besar Bahasa Indonesia, pada aplikasi KBBI in word.



keseragaman dan kebergantungan pada biaya rendah dan sesuai
dengan pasar.’
c) Siswa
Pengertian siswa atau peserta didik menurut ketentuan umum
undang-undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional adalah anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan
potensi diri melalui proses pembelajaran yang tersedia pada jalur,
jenjang, dan jenis pendidikan tertentu.! Dengan demikian pseerta
didik atau siswa adalah orang yang mempunyai pilihan untuk
menempuh ilmu sesuai dengan cita-cita dan harapan masa depan.
2. Penegasan Operasional
Adapun penegasan istilah secara operasional dalam penelitian yang
berjudul “Manajemen Kurikulum dalam Meningkatkan Kualitas Siswa”
memiliki pengertian bahwa suatu pengelolaan terkait dengan bahan ajar
atau materi pembelajaran. Hal itu terdapat dalam madrasah yang meliputi,
materi maupun metode pembelajaran yang dilakukan dalam proses
pembelajaran ditinjau dari perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi guna
mencapai kualitas siswa yang diharapkan.
F. Sistematika Pembahasan
Adapun sistematika pembahasan penulisan dalam skripsi ini terdiri dari

enam bab yang memuat pokok bahasan sebagai berikut:

° Umar Suharsaputra, Administrasi Pendidikan, (Bandung; Refika Aditama, 2010), hal 226

10° Republik Indonesia, Undang-undang Republik Indonesia No 14 Tahun 2005 tentang Guru
dan Dosen & Undang-undang Republik Indonesia No 20 Tahun 2003 tentang sisdiknas”,
(Bandung:Alfabeta, 2009), hal. 205
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Bab I : Pendahuluan, dalam bab ini dipaparkan: Konteks Penelitian,
Fokus Penelitian Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian, Penegasan Istilah,
Sistematika Pembahasan.

Bab II : Kajian pustaka, dalam bab ini dipaparkan: Tinjauan tentang
Manajemen Kurikulum, Tinjauan tentang Mutu Pendidikan, Penelitian
Terdahulu, Paradigma Penelitian.

Bab III : Metode Penelitian, dalam bab ini dipaparkan: Rancangan
Penelitian, Kehadiran Peneliti, Lokasi Peneltian, Sumber Data, Tehnik
Pengumpulan Data, Teknik Analisis Data, Pengecekan Keabsahan Data,
Tahapan-Tahapan Penelitian.

Bab IV : Hasil Penelitian, dalam bab ini dipaparkan: Deskripsi Data dan
Temuan Penelitian.

Bab V : Dalam bab ini dipaparkan Analisis Data dan Pembahasan Hasil
Penelitian.

BAB VI : Penutup, pada bab ini memuat tentang kesimpulan dan
saran-saran.

Daftar Rujukan.

Lampiran-lampiran



